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Pulished :20-10-2024  design. The subjects of this study were 21 fourth-grade students. Data were
collected through a learning interest questionnaire as well as tests of problem-
solving skills and mathematical conceptual understanding. The results of the
Pearson correlation test showed that learning interest had a non-significant
negative correlation with problem-solving skills (r = 0.167, p = 0.047) and a
significant positive correlation with conceptual understanding (r = 0.371, p =
0.038). Indicators of learning interest such as enjoyment, interest, attention, and
student involvement in the learning process were found to have a significant
contribution to the conceptual understanding of mathematics, but not strong
enough to affect problem-solving skills. This study suggests that teachers
continuously enhance students’ learning interest through interactive teaching
methods to improve their conceptual understanding of mathematics.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas 1V sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas V.
Data dikumpulkan melalui angket minat belajar serta tes kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman
konsep matematika. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa minat belajar memiliki korelasi positif
tidak signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah (r = 0,167, p = 0,047), serta korelasi positif
signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep (r = 0,371, p = 0,038). Indikator minat belajar seperti
rasa suka, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar ditemukan memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman konsep matematika, namun tidak cukup kuat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini menyarankan agar guru terus meningkatkan
minat belajar siswa melalui metode pengajaran yang interaktif untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika.

Kata Kunci : minat belajar, kemampuan pemecahan masalah, pemahaman konsep.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pendewasan anak didik melalui suatu
interaksi, proses dua arah antara guru dan siswa (Fatmawati, 2017). Pendidikan mempunyai peran
penting dalam memerangi kebodohan dan kemiskinan. Karena melalui pendidikan kita dapat
memperluas pengetahuan, meningkatkan kemampuan dan kreatifitas terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan ilmu pengetahuan yang kita peroleh, kita mampu mengatasi
masalah-masalah yang ada (Aulyawati & Sujadi, 2016). Pendidikan menjadi salah satu fokus
penting dalam perkembangan. Pentingnya pendidikan berkaitan dengan sumber daya manusia yang
dibutuhkan. Sumber daya manusia tersebut yaitu yang memiliki kemampuan untuk berkompetisi
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (Annisa et al., 2023).

Salah satu jenjang pendidikan formal yang wajib ditempuh oleh setiap siswa di Indonesia
adalah Pendidikan Sekolah Dasar (SD). Pendidikan SD adalah pendidikan anak yang berusia 7
sampai 13 tahun di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai satuan pendidikan, potensi daerah, dan
sosial budaya. Oleh karena itu, pendidikan dikembangkan melalui beberapa bidang ilmu untuk
mencapai tujuan tersebut. Pratiwi (Pratiwi et al., 2020) berpendapat bahwa matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan di Sekolah Dasar (SD), belajar matematika akan
melatih siswa untuk berfikir logis dan analitis, mata pelajaran matematika mempunyai kedudukan
yang penting khususnya di SD yaitu sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Selanjutnya, Araniri (2018) berpendapat bahwa minat adalah suatu landasan yang paling
meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Besar kecilnya minat akan
mempengaruhi keberhasilan bagi setiap kreativitas manusia. Minat memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Jika seseorang berminat untuk
mempelajari suatu pelajaran atau suatu hal maka akan berhasil dengan baik (Akbar & Hadi, 2023).
Siswa yang kurang suka pada pelajaran tertentu saat proses belajar mengajar, ia kurang berminat
dalam pelajaran tersebut.

Selain itu, untuk mengetahui berhasil atau tidak suatu pembelajaran juga dapat dilihat dari
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman siswa. Kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah atau
tantangan yang dihadapi dengan cara yang efektif dan efisien (Sari, 2023). Kemampuan ini
melibatkan proses berpikir kritis, penelitian, pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk
mengimplementasikan solusi yang tepat. Orang yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik cenderung dapat menemukan solusi yang inovatif dan kreatif terhadap masalah yang
kompleks, baik dalam konteks pribadi, profesional, maupun akademis (Ernando, 2024).

Sedangkan kemampuan pemahaman konsep merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memahami dan menginterpretasikan konsep-konsep yang kompleks atau abstrak dengan cara yang
komprehensif dan mendalam (Islahyati, 2023). Ini melibatkan kemampuan untuk menguraikan
konsep-konsep tersebut menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, mengidentifikasi hubungan antara
konsep-konsep tersebut, dan mengaitkan mereka dengan pengetahuan yang sudah ada atau
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pengalaman pribadi. Kemampuan ini juga mencakup kemampuan untuk menerapkan konsep-
konsep tersebut dalam berbagai konteks, serta kemampuan untuk menjelaskan dan
mengkomunikasikan konsep-konsep tersebut kepada orang lain dengan jelas dan efektif. Orang
yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik cenderung mampu memahami materi
pelajaran yang kompleks, menyelesaikan masalah yang rumit, dan berpikir secara kritis tentang
topik yang kompleks (Pramudita et al., 2023).

Jika siswa tidak memahami konsep dasar dalam proses pembelajaran terutama matematika,
maka siswa tersebut akan merasa kesulitan untuk mengikuti pelajaran lanjutan (Rizqi et al., 2023).
Pemahaman konsep merupakan suatu dasar untuk melanjutkan ke materi yang lainnya. Sementara
itu, matematika merupakan mata pelajaran yang saling terkait satu sama yang lainnya dan tidak
dapat dipisah-pisahkan serta mengikuti urutan tertentu, hal ini berarti konsep yang satu berkaitan
dengan konsep yang lain (Jannah, 2021). Oleh sebab itu, salah satu masalah yang penting
diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika ialah konsep yang akan ditanamkan pada
siswa.

Tujuan diberikannya metematika di sekolah yang dinyatakan oleh Soedjadi yaitu
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Suryani, 2020). Pada
proses pembelajaran matematika, siswa diharapkan aktif, inovatif, mandiri, dan bekerja sama.
Namun, kenyataannya matematika kerap menjadi mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa,
sehingga sebagian besar dari mereka cenderung pasif dan tidak tertarik untuk mempelajarinya.
Pemahaman konsep juga merupakan dasar dari sebuah pembelajaran, apabila siswa telah
memahami suatu konsep matematika maka siswa akan lebih mudah untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya. Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematika siswa SD di Indonesia
masih cukup rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA).

Dalam hal ini yang mempengaruhi proses pembelajaran salah satunya meliputi minat belajar.
Minat merupakan salah satu faktor yang sangat mendasar dan sangat penting bagi siwa sekolah
dasar dalam suatu pembelajaran karena dengan adanya minat belajar siswa, maka akan dapat
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Selain itu, minat belajar juga merupakan salah satu
faktor yang kuat dalam menentukan keberhasilan seseorang. Oleh karena itu agar berhasil dalam
setiap usaha seseorang harus memupuk minat terhadap apa yang diinginkan, dengan adanya minat
yang besar, seseorang akan berusaha untuk memperoleh hasil yang memuaskan dan maksimal
meski banyak halangan yang akan dilauinya (Wahyu Hidayat, 2018). Namun, hingga sekarang
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipelajari, membosankan untuk dipelajari,
bahkan sebagian siswa menganggap matematika menakutkan dengan guru atau dosen yang killer.
Pernyataan yang seperti ini tidak bisa disalahkan dan tidak berlebihan selain mempunyai sifat yang
abstrak, sehingga matematika memerlukan pemahaman konsep yang baik, sehingga untuk
memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya (Wahyu
Hidayat, 2018).
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Faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal
(Baharun & Ummah, 2018). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan belajar
adalah minat siswa terhadap pembelajaran. Dalam kegiatan proses pembelajaran, minat merupakan
aspek yang sangat penting, hal ini dikarenakan (1) minat memberi semangat terhadap seorang
peserta didik dalam kegiatan-kegiatan belajarnya, (2) minat perbuatan merupakan pemilih dari tipe
kegiatan-kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk melakukannya, dan (3) minat juga
memberi petunjuk pada tingkah laku (Fadillah, 2016).

Fakta yang ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika masih rendah. Amelia di dalam Budarsini dkk
juga menyatakan bahwa penyebab rendahnya pemahaman konsep matematika itu berpusat pada
siswa, dimana siswa cenderung menghafal konsep dari pada menguasai konsep. Akibatnya faktor
yang mendominasi rendahnya pemahaman konsep matematika adalah aktivitas pembelajaran yang
dilakukan siswa. Di mana proses pembelajaran sebagian besar masih berpusat pada guru, sehingga
siswa terlihat kurang aktif (Budarsini et al., 2018). Siswa hanya sekedar menerima informasi yang
disampaikan oleh guru, tanpa adanya aktivitas siswa yang dapat membuat pemahaman konsep
matematika siswa bekembang dengan baik dan tersimpan di longtime memory. Penguasaan konsep
matematika yang masih rendah akan mengakibatkan pembelajaran kurang efektif.

Selain pemahaman konsep matematika, masalah lain pada kemampuan pemecahan masalah
siswa juga terjadi. Ketidakmampuan guru dalam memperhatikan kemampuan pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika menghasilkan siswa yang kurang terampil dalam mengatasi
masalah. Salah satu penyebabnya adalah minimnya masalah non-rutin dalam buku teks yang
digunakan, selain itu, guru sering kali hanya mengandalkan soal-soal yang terdapat dalam buku
tersebut. Di samping itu, pendekatan yang terlalu abstrak dengan metode ceramah dan penugasan
tugas secara dominan digunakan dalam setiap sesi pembelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Mulyati (2016) dalam penelitiannya tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar.

Oleh sebab itu, perlu dikembangkan proses pembelajaran yang menarik, sehingga siswa tidak
hanya sekedar mendegar dan melihat saja, tetapi juga dapat menemukan sendiri konsep dari materi
yang dipelajarinya. Minat belajar matematika diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan menemukan konsep matematika yang
berguna dalam memperlancar proses pembelajaran siswa. Adapun menurut Suyono dan Hariyanto,
konsep adalah “suatu gugusan atau sekelompok fakta/keterangan yang memiliki makna”. Sehinga
disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam hal
memahami sesuatu dan menangkap makna dari suatu yang diterima dalam pikiran (Pradipta, 2018).

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam dan
menyeluruh tentang “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Dengan tujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan kemampuan pemahaman konsep pada siswa kelas 1V Sekolah Dasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk mengkaji hubungan antara
minat belajar siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika
pada siswa kelas IV SD Negeri 17 Bantan. Instrumen yang digunakan meliputi tes uraian yang
dirancang untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika,
serta angket untuk mengukur minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 17 Bantan, yaitu sebanyak
21 siswa, sehingga teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus), di mana
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlahnya yang kurang dari 30 orang. Data
yang diperoleh dari tes dan angket kemudian dianalisis secara statistik menggunakan software
SPSS.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa uji statistik, dimulai dengan uji

normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk memeriksa apakah data
berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji linearitas untuk memeriksa apakah terdapat pola
linear antara variabel-variabel yang diteliti, serta uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah
variansi residual adalah konstan. Setelah memastikan asumsi-asumsi statistik terpenuhi, uji
korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar siswa sebagai
variabel independen dengan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika
sebagai variabel dependen. Melalui serangkaian analisis ini, peneliti berharap dapat
mendeskripsikan seberapa kuat dan signifikan hubungan antara minat belajar dan pencapaian
akademik siswa dalam matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas IV di SD Negeri 17 Bantan. Untuk mencapai
tujuan ini, data dikumpulkan melalui dua instrumen utama, yaitu tes kemampuan matematika dan
angket minat belajar. Total responden dalam penelitian ini adalah 21 siswa dari kelas V. Setelah
menyelesaikan tes kemampuan matematika, siswa diminta untuk mengisi angket minat belajar
yang berisi pertanyaan yang mengukur tingkat persetujuan mereka terhadap berbagai pernyataan
yang berkaitan dengan minat belajar mereka.

Angket minat belajar yang diberikan kepada siswa dirancang untuk mengumpulkan data
mengenai sejauh mana siswa tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran matematika. Setiap
siswa diminta menjawab pertanyaan dalam angket sesuai dengan tingkat persetujuan mereka
terhadap pernyataan yang diajukan, yang mencakup berbagai aspek seperti ketertarikan, motivasi,
dan kesukaan terhadap mata pelajaran matematika. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang minat belajar siswa.

Deskripsi data yang diperoleh dari penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai
kondisi siswa kelas IV SD Negeri 17 Bantan dalam hal minat belajar dan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah serta memahami konsep-konsep matematika. Analisis deskriptif
terhadap hasil tes kemampuan matematika dan respon angket minat belajar membantu dalam
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memahami distribusi nilai, rata-rata, median, dan modus, serta tingkat minat belajar siswa secara
keseluruhan.

Tabel 1. Deskripsi Data

Statistic Std. Error

Minat Belajar Mean 28.57 533

Std. Deviation 2.441

Minimum 24

Maximum 32
Kemampuan Pemecahan Mean 80.24 2.222
Masalah Std. Deviation 10.183

Minimum 70

Maximum 100
Kemampuan Pemahaman  Mean 79.52 1.756
Konsep Std. Deviation 8.047

Minimum 70

Maximum 100

Keseluruhannya, data menunjukkan variasi dalam kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep matematika siswa. Beberapa siswa menunjukkan pemahaman yang baik dan
mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar, sementara yang lain
menunjukkan kesulitan dalam beberapa indikator. Analisis data ini akan memberikan wawasan
lebih lanjut tentang hubungan antara minat belajar dan kemampuan matematika siswa, yang akan
dijelaskan lebih lanjut dalam bagian analisis.

Analisis lebih lanjut akan dilakukan untuk mengidentifikasi korelasi antara minat belajar dan
kemampuan matematika siswa. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat
untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika di kalangan siswa kelas IV SD Negeri 17
Bantan.

Memahami hubungan antara minat belajar dan kemampuan matematika siswa, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Analisis lebih lanjut akan dilakukan untuk mengidentifikasi
pengaruh spesifik minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
matematika, yang hasilnya akan dijelaskan pada bagian berikutnya dari penelitian ini. Hasil analisis
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perbaikan metode pengajaran dan peningkatan kualitas
pendidikan matematika di sekolah dasar.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data mengikuti distribusi normal. Ini penting
karena korelasi Pearson diasumsikan untuk data yang berdistribusi normal untuk memberikan hasil
yang valid. Kriteria pengambilan keputusan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS:
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Jika nilai signifikan > 0.05, data cenderung berdistribusi normal, dan sebaliknya. Berikut hasil uji
normalitas data penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Minat Belajar 141 20 200"
Kemampuan Pemecahan Masalah 176 20 .089
Kemampuan Pemahaman Konsep 143 20 200"

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 2.,
terlinat bahwa variabel Minat Belajar dan Kemampuan Pemahaman Konsep memiliki nilai
signifikan (Sig.) di atas 0.05, yaitu masing-masing sebesar 0.200. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut tidak menunjukkan bukti yang cukup kuat untuk menolak asumsi bahwa
data berdistribusi normal. Begitupun variabel Kemampuan Pemecahan Masalah yang memiliki
nilai signifikan sebesar 0.089, lebih besar dari signifikansi 0.05, menunjukkan bahwa data ini
berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Pemecahan
Masalah, Minat Belajar dan Kemampuan Pemahaman Konsep dapat dianggap berdistribusi normal
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0.05.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk memeriksa apakah hubungan antara variabel independen dan
dependen cukup linear. Ini penting karena korelasi Pearson hanya dapat mengukur hubungan linear
antara variabel. Kriteria pengambilan keputusan dengan SPSS: Jika nilai p-value > 0.05, maka
hubungan antara dua variabel dianggap linear. Berikut hasil uji linearitas disajikan dalam Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kemampuan Between Groups (Combined) 1120.476 8 140.060 1.763 .181
Pemecahan Linearity 57.622 1 57.622 725 411
Masalah * Minat Deviation from 1062.854 7 151.836 1911 .155
Belajar Linearity
Within Groups 953.333 12 79.444
Total 2073.810 20
Kemampuan Between Groups (Combined) 623.571 8 77.946 1.393 292
Pemahaman Linearity 178.212 1 178212 3.184 .100
Konsep * Minat Deviation from 445.360 7 63.623 1.137  .403
Belajar Linearity
Within Groups 671.667 12 55.972
Total 1295.238 20
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Berdasarkan Tabel 3., hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Minat Belajar dapat dianggap linear karena kedua uji yang dilakukan,
yaitu untuk linearity (F = 0.725, Sig. = 0.411) dan deviasi dari linearitas (F = 1.911, Sig. = 0.155),
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa tidak ada
cukup bukti untuk menolak asumsi bahwa hubungan ini adalah linear. Sedangkan, untuk hubungan
antara Kemampuan Pemahaman Konsep dan Minat Belajar, dianggap linear karena kedua uji yang
dilakukan, yaitu untuk linearity (F = 3.184, Sig. = 0.100) dan deviasi dari linearitas (F = 1.137, Sig.
= 0.403), menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa
tidak ada cukup bukti untuk menolak asumsi bahwa hubungan ini adalah linear.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah variansi residual tidak konstan di
seluruh rentang nilai prediksi. Jika heteroskedastisitas hadir, ini dapat menyebabkan kesalahan
standar yang tidak konsisten dalam analisis regresi. Kriteria pengambilan keputusan dengan SPSS:
Jika hasil uji signifikan (p < 0.05), ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas, dan sebaliknya.
Berikut disajikan hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Kemampuan Pemecahan Masalah
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 100.108 27.058 3.700  .002
Minat Belajar  -.695 .944 167 - 737 470

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk Minat Belajar adalah 0.470. Nilai
ini melebihi tingkat signifikansi 0.05, menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas. Hal ini
menegaskan bahwa dalam analisis regresi untuk Kemampuan Pemecahan Masalah, Minat Belajar
tidak mempengaruhi variabilitas residual secara signifikan, sehingga hasil regresi dapat
diinterpretasikan dengan keyakinan terhadap kestabilan variansi residual di sepanjang rentang nilai
Minat Belajar.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Kemampuan Pemahaman Konsep
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 44.580 20.140 2.214 .039
Minat Belajar 1.223 .702 371 1.741 .098

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep
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Tabel 5. menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk Minat Belajar adalah 0.098. Nilai ini
lebih besar dari 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada menunjukkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas. Hasil ini memberikan keyakinan tambahan bahwa variansi residual dalam
model tidak bervariasi secara sistematis tergantung pada nilai-nilai Minat Belajar yang diamati.

Pengujian Hipotesis

Persyaratan analisis korelasi telah terpenuhi, sehingga peneliti dapat melakukan pengujian
hipotesis yaitu uji korelasi pearson. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur kekuatan dan
arah hubungan linear antara dua variabel numerik. Dalam SPSS, nilai Pearson's r berkisar dari -1
hingga +1, di mana +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, -1 menunjukkan hubungan
negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak ada hubungan linear. Kriteria pengambilan kesimpulan
melibatkan pemeriksaan nilai signifikansi (Sig.). Jika nilai Sig. < 0.05, maka hubungan antara
variabel dianggap signifikan secara statistik, yang berarti ada bukti kuat untuk mendukung adanya
hubungan linear antara kedua variabel. Jika nilai Sig. > 0.05, maka tidak ada cukup bukti untuk
menyatakan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Berikut hasil uji korelasi pearson
dengan menggunakan SPSS.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson

Correlations

Kemampuan Kemampuan

Pemecahan Pemahaman
Minat BelajarMasalah Konsep

Minat Belajar Pearson Correlation 1 167 371

Sig. (2-tailed) 047 .038

Sum of Squares and Cross-119.143 -82.857 145.714

products

Covariance 5.957 -4.143 7.286

N 21 21 21
Kemampuan PemecahanPearson Correlation 167 1 246
Masalah Sig. (2-tailed) 047 .028

Sum of Squares and Cross--82.857 2073.810 402.381

products

Covariance -4.143 103.690 20.119

N 21 21 21
Kemampuan Pearson Correlation 371 246 1
Pemahaman Konsep  Sig. (2-tailed) .038 .028

Sum of Squares and Cross-145.714 402.381 1295.238

products

Covariance 7.286 20.119 64.762

N 21 21 21
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Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson dalam Tabel 6., terdapat bukti yang signifikan secara
statistik bahwa Minat Belajar memiliki hubungan dengan kedua kemampuan yang diuji. Hubungan
antara Minat Belajar dan Kemampuan Pemecahan Masalah memiliki koefisien korelasi Pearson
sebesar 0.167 dengan nilai signifikansi 0.047, yang menunjukkan hubungan positif lemah namun
signifikan pada taraf signifikansi 0.05. Selain itu, hubungan antara Minat Belajar dan Kemampuan
Pemahaman Konsep memiliki koefisien korelasi Pearson sebesar 0.371 dengan nilai signifikansi
0.038, yang menunjukkan hubungan positif sedang dan signifikan. Dengan demikian, Minat
Belajar terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Kemampuan Pemahaman Konsep dalam sampel yang dianalisis.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa. Uji korelasi
Pearson menunjukkan bahwa minat belajar memiliki korelasi positif tidak signifikan dengan
kemampuan pemecahan masalah (r = 0,167, p = 0,047), serta korelasi positif signifikan dengan
kemampuan pemahaman konsep (r = 0,371, p = 0,038). Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika tetapi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Komariyah et al. (2018) yang menemukan
bahwa minat belajar berhubungan erat dengan pemahaman konsep yang lebih mendalam tetapi
tidak secara langsung meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang membutuhkan aplikasi
konsep dalam berbagai konteks.

Indikator-indikator minat belajar seperti rasa suka, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar memiliki peran yang berbeda dalam mempengaruhi pemahaman konsep
matematika dan kemampuan pemecahan masalah. Rasa suka terhadap matematika meningkatkan
motivasi intrinsik siswa untuk mempelajari dan memahami konsep-konsep yang diajarkan,
sehingga mereka lebih antusias dan bersedia meluangkan lebih banyak waktu untuk memahami
materi, memperdalam pemahaman konsep mereka. Penelitian oleh Gusmaneli et al. (2024)
menunjukkan bahwa rasa suka dan minat terhadap materi pelajaran meningkatkan usaha dan
keterlibatan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman konsep.

Ketertarikan yang tinggi membuat siswa lebih mudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran
yang mendalam dan bermakna, aktif mencari informasi tambahan, dan mengajukan pertanyaan
yang memperkaya pemahaman konsep mereka. Perhatian yang baik memungkinkan siswa untuk
fokus pada penjelasan guru dan proses pembelajaran, mengurangi gangguan, dan meningkatkan
konsentrasi pada materi yang diajarkan, sehingga mereka dapat menyerap dan menginternalisasi
konsep dengan lebih efektif. Ardiansyah (2022) menyatakan bahwa ketertarikan yang tinggi pada
materi pelajaran berhubungan dengan tingkat konsentrasi dan pemahaman yang lebih tinggi,
mendukung temuan bahwa perhatian dan keterlibatan memainkan peran penting dalam
pemahaman konsep. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam
diskusi kelas, mengerjakan tugas dengan penuh semangat, dan berkolaborasi dengan teman sebaya,
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memperkaya pemahaman konsep siswa dengan memungkinkan mereka untuk mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri dan menerapkan konsep dalam berbagai konteks. Ntjalama &
Murdiyanto (2020) menemukan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan kemampuan yang lebih tinggi dalam menerapkan
konsep yang dipelajari.

Namun, dalam hal kemampuan pemecahan masalah, minat belajar saja mungkin tidak cukup.
Meskipun rasa suka, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan dapat memberikan dorongan awal
dan motivasi, pemecahan masalah memerlukan keterampilan analitis dan logika yang terasah
melalui latihan rutin dan penerapan konsep dalam berbagai situasi. Perhatian yang terfokus penting
dalam pemecahan masalah karena membantu siswa mempertahankan konsentrasi selama proses
analisis dan penyelesaian masalah, tetapi keberhasilan juga bergantung pada pengalaman dan
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan melalui latihan berulang. Penelitian oleh Shoffa
(2022) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah berkorelasi dengan tingkat
pengalaman dan latihan dalam pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir kritis yang terasah.

Keterlibatan dalam kegiatan pemecahan masalah membantu siswa mengembangkan
keterampilan praktis, namun keberhasilan dalam pemecahan masalah juga memerlukan penerapan
strategi yang efektif dan pengalaman dalam menyelesaikan berbagai jenis masalah. Secara
keseluruhan, indikator-indikator minat belajar berkontribusi secara positif terhadap pemahaman
konsep matematika karena mereka mendorong siswa untuk terlibat secara mendalam dengan materi
pelajaran, tetapi pengembangan kemampuan pemecahan masalah memerlukan pendekatan yang
lebih komprehensif yang berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk terus meningkatkan minat belajar siswa melalui metode
pengajaran yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Minat belajar memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran matematika.
Seperti yang dikemukakan oleh Slameto, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, yang disertai rasa senang dan kepuasan. Dalam
konteks pembelajaran matematika, siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih fokus, tekun,
dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Hal ini sejalan dengan indikator minat belajar yang
dikemukakan oleh Hendriana et al., yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan
dalam belajar.

Pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika terlihat lebih
kuat dibandingkan dengan pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dapat
dijelaskan melalui karakteristik dari masing-masing kemampuan tersebut. Pemahaman konsep,
sebagaimana didefinisikan oleh Kilpatrik et al., berkaitan dengan kemampuan memahami ide-ide
matematika secara menyeluruh dan fungsional. Siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih
mudah memahami konsep karena mereka memiliki motivasi intrinsik untuk menggali lebih dalam
tentang materi yang dipelajari. Mereka tidak hanya sekadar menghafalkan rumus atau prosedur,
tetapi berusaha memahami makna dan hubungan antar konsep. Ini sejalan dengan indikator
pemahaman konsep matematis yang dijabarkan dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas,
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seperti kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifatnya, dan mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah.

Di sisi lain, kemampuan pemecahan masalah, seperti yang dijelaskan oleh Davidi et al.,
melibatkan proses yang lebih kompleks, yaitu mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan
solusi untuk suatu permasalahan. Meskipun minat belajar berkontribusi positif terhadap
kemampuan ini, pengaruhnya tidak sekuat pada pemahaman konsep. Hal ini mungkin disebabkan
karena pemecahan masalah membutuhkan tidak hanya pemahaman konsep yang kuat, tetapi juga
keterampilan analitis, logika, dan pengalaman dalam menerapkan konsep pada berbagai situasi
yang berbeda. Seperti yang dikemukakan oleh Prastiwi & Nurita, indikator kemampuan pemecahan
masalah meliputi memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Proses-proses ini membutuhkan lebih dari
sekadar minat, tetapi juga latihan yang intensif dan pengembangan keterampilan berpikir Kkritis.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar, seperti yang dijelaskan oleh Taufani,
meliputi dorongan dari dalam, motivasi sosial, dan faktor emosional. Dalam konteks pembelajaran
matematika, guru memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. Aritonang
menyebutkan bahwa cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas yang nyaman, dan fasilitas
belajar yang memadai dapat membangkitkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika, guru perlu
merancang pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Selain itu, penting untuk memperhatikan bahwa minat belajar bukanlah satu-satunya faktor
yang mempengaruhi kemampuan matematis siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Ngalim Purwanto,
faktor-faktor lain seperti kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi juga
berperan penting. Dalam konteks pembelajaran matematika, faktor-faktor ini saling berinteraksi
dan mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, siswa yang memiliki minat tinggi dalam matematika
cenderung lebih termotivasi untuk berlatih secara konsisten, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kecerdasan matematis mereka.

Upaya meningkatkan minat belajar matematika perlu dilakukan secara holistik, dengan
mempertimbangkan berbagai aspek pembelajaran. Brown mengajukan beberapa saran untuk
mengembangkan minat belajar, termasuk menyajikan kegiatan dan situasi belajar yang
menyenangkan, memastikan siswa memperhatikan objek yang dipelajari, menyajikan bahan
pembelajaran dengan cara yang menarik, dan menjelaskan manfaat dan fungsi pelajaran bagi siswa.
Dalam konteks matematika, ini bisa berarti menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah, mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, atau menghubungkan konsep
matematika dengan aplikasi dalam kehidupan nyata.

Penting juga untuk memperhatikan perbedaan individual siswa dalam mengembangkan
minat belajar matematika. Seperti yang dijelaskan oleh Brown, minat tumbuh bersamaan dengan
perkembangan fisik dan mental, dan dipengaruhi oleh budaya serta kesempatan belajar. Oleh
karena itu, pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran matematika mungkin diperlukan untuk
mengakomodasi berbagai tingkat minat dan kemampuan siswa. Dalam upaya meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah matematika, meskipun pengaruh minat belajar tidak sekuat pada
pemahaman konsep, guru tetap perlu memperhatikan aspek ini. Strategi yang dapat diterapkan
termasuk memberikan masalah matematika yang menantang namun tidak terlalu sulit, mendorong
siswa untuk mengembangkan berbagai strategi pemecahan masalah, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif. Penting juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana
siswa merasa aman untuk mencoba dan membuat kesalahan sebagai bagian dari proses belajar.
Kesimpulannya, meskipun minat belajar memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
kemampuan pemahaman konsep dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika, kedua aspek ini tetap penting dalam pembelajaran matematika. Guru perlu merancang
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan minat siswa, tetapi juga mengembangkan
keterampilan analitis dan pemecahan masalah. Dengan pendekatan yang seimbang dan holistik,
diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan matematis yang komprehensif, yang akan
bermanfaat tidak hanya dalam konteks akademis tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa minat belajar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas 1V SD,
meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi. Untuk kemampuan pemecahan masalah matematis,
minat belajar menunjukkan korelasi positif dengan koefisien Pearson sebesar 0,167 dan nilai
signifikansi 0,047, yang menunjukkan adanya pengaruh, meskipun relatif lemah dan tidak terlalu
signifikan secara statistik. Sementara itu, untuk kemampuan pemahaman konsep matematika,
minat belajar menunjukkan korelasi yang lebih kuat dengan koefisien Pearson sebesar 0,371 dan
nilai signifikansi 0,038, yang mengindikasikan hubungan positif sedang dan signifikan secara
statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun minat belajar berperan penting dalam
mendukung pemahaman matematika, pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah
tidak sekuat pengaruhnya terhadap pemahaman konsep.
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